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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan harga upah tenaga kerja 

berbasis SNI, produktivitas harian, dan borongan pada pekerjaan pasangan bata ringan 

di Proyek Pembangunan Icon Bali Mall. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data terkait waktu pelaksanaan pekerjaan, harga borongan, serta upah 

harian dari kontraktor utama, PT Tata Muilia Nuisantara Indah. Data diperoleh melalui 

survei langsung di lapangan dan analisis dokumentasi proyek. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa produktivitas pekerjaan pasangan bata ringan selama 30 hari 

adalah 5.37 m²/jam dengan total volume pekerjaan mencapai 1,450.50 m². Perhitungan 

harga satuan upah harian lapangan adalah Rp. 14,477.77/m², sedangkan harga 

borongan adalah Rp. 23,000.00/m². Jika dibandingkan dengan standar SNI, harga 

satuan upah harian berdasarkan SNI adalah Rp. 42,875.50/m². Analisis perbedaan 

biaya menunjukkan bahwa harga upah borongan lapangan 46% lebih rendah 

dibandingkan harga berbasis SNI, sedangkan harga upah harian lapangan 66% lebih 

rendah dari harga SNI. Di sisi lain, harga upah harian juga 37% lebih ekonomis 

dibandingkan harga upah borongan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode upah harian dapat memberikan efisiensi biaya yang lebih baik dibandingkan 

dengan upah borongan dalam konteks proyek ini. 

Kata Kunci: Harga Upah Tenaga Kerja Berbasis SNI, Upah Harian, Upah 

Borongan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the differences in labor wage prices based on SNI, 

daily productivity, and contract work on lightweight brick masonry work in the Icon 

Bali Mall Development Project. This study was conducted by collecting data related to 

the time of work implementation, contract price, and daily wages from the main 

contractor, PT Tata Muilia Nuisantara Indah. Data were obtained through direct 

surveys in the field and analysis of project documentation. The results of the analysis 

show that the productivity of lightweight brick masonry work for 30 days is 5.37 

m²/hour with a total work volume reaching 1,450.50 m². The calculation of the daily 

wage unit price in the field is Rp. 14,477.77/m², while the contract price is Rp. 

23,000.00/m². When compared to the SNI standard, the daily wage unit price based on 

SNI is Rp. 42,875.50/m². The analysis of cost differences shows that the contract wage 

price in the field is 46% lower than the SNI-based price, while the daily wage price in 

the field is 66% lower than the SNI price. On the other hand, the lump sum wage price 

is also 37% more economical than the daily field wage price. This finding shows that 

the use of the lump sum method can provide better cost efficiency compared to daily 

wages in the context of this project. 

Keywords: SNI-Based Labor Wage Prices, Daily Wages, Piece Wages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali merupakan salah satu tujuan wisata dunia dengan daya tarik wisatawan 

yang tinggi. Perpaduan alam yang indah dengan budaya yang unik dan khas menjadi 

daya tarik bagi wisatawan asing maupun domestik. Perkembangan wisata yang 

meningkat tentunya memerlukan infrastruktur yang memadai baik dari segi lembaga 

pelayanan kesehatan, usaha penyedia akomodasi, pusat perbelanjaan, dan infrastruktur 

lainnya. Infrastruktur merupakan seluruh struktur dan juga fasilitas dasar, baik itu fisik 

maupun sosial seperti bangunan, pasokan listrik, irigasi, jalan, jembatan dan lain 

sebagainya yang dibutuhkan untuk operasional aktivitas masyarakat maupun 

perusahaan. Sehingga dalam dunia konstruksi penerapan manajemen sumber daya 

manusia sangat berarti bagi para perusahaan. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor dalam suatu perusahaan konstruksi yang harus dikelola 

dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan produktivitas organisasi sebagai salah 

satu fungsi dalam perusahaan konstruksi. Manajemen sumber daya manusia menjadi 

salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sebuah pekerjaan, untuk mencapai 

efektifitas waktu dan produktivitas tenaga kerja dalam sebuah proyek konstruksi [1]. 

Bila pekerja konstruksi yang tersedia kurang terlatih, maka harus dikembangkan suatu 

teknik manajemen untuk dapat menjamin produktivitas yang dapat memberikan 

kauntungan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi yaitu pihak owner 

(pemilik), konsultan, dan kontraktor. 

Dalam hal ini peningkatan produktivitas pekerja merupakan salah satu hal yang 

penting dalam pekerjaan konstruksi. Seperti yang telah kita ketahui bahwa secara 

teknis produktivitas tenaga kerja adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai 

(output) dengan keseluruhan sumber yang diperlukan (input) [2]. Produktivitas tenaga 

kerja merupakan ukuran keberhasilan tenaga kerja yang menghasilkan suatu produk 

dalam waktu tertentu [3]. Produktivitas tenaga kerja adalah ukuran efisiensi produksi 
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yaitu suatu perbandingan antara hasil keluaran dengan masukan (output dan input), 

masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur 

dalam kesatuan fisik dalam bentuk nilai [4]. Berdasarkan pengertian produktivitas 

tenaga kerja diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas tenaga kerja adalah rasio 

antara produksi yang dapat dihasilkan dengan keseluruhan kepuasan yang dapat 

diperoleh dengan pengorbanan yang diberikan oleh tenaga kerja sesuai cita-cita di 

perusahaan, namun tidak hanya mencakup perbandingan output dan inputnya tetapi 

juga pada sikap dan tingkah laku tenaga kerjanya, karena tidak semua produktivitas 

dapat diukur dengan output dan inputnya. 

Produktivitas tenaga kerja akan sangat berpengaruh terhadap keuntungan atau 

kerugian suatu proyek, hal ini dikarenakan tingkat produktivitas tenaga kerja 

berhubungan dengan biaya upah realisasi tenaga kerja yang diperlukan. Biaya upah 

realisasi tenaga kerja merupakan biaya upah tenaga kerja yang diperlukan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang dikerjakan dalam suatu proyek. Ada beberapa jenis 

pengupahan diantaranya sistem pengupahan berdasarkan waktu, yaitu memberikan 

upah berdasarkan waktu untuk pekerjaan yang telah dilakukan oleh pekerja, seperti 

kerja harian. Adapun sistem upah dengan borongan, yaitu memberikan upah secara 

langsung dengan berdasarkan jumlah produksi pengerjaan yang dihasilkan oleh 

pekerja. Pemilihan sistem upah kerja tersebut sering dipakai oleh kontraktor untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Kontraktor harus berhati-hati dalam memberikan upah kepada pekerja agar 

pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai rencana, terlepas dari apakah kontraktor 

mendapatkan keuntungan atau tidak. Jika pekerja terampil bekerja dengan jam kerja 

yang kurang atau bahkan tidak efektif, maka kontraktor tentu akan dirugikan karena 

produktivitas yang dihasilkan akan minimal sedangkan upah yang diperoleh akan 

tinggi. Dengan demikian kontraktor harus teliti saat menentukan pilihan untuk 

pekerjaan yang akan dikerjakan secara harian ataupun dikerjakan oleh pihak borongan 

pada pekerjaan diding. 
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Dinding adalah elemen vertikal ruang yang merupakan bagian struktur yang 

menjadi alat penyekat antar ruangan maupun penyekat antar bagian dalam gedung dan 

bagian luar gedung. Banyak bahan yang dapat dipakai untuk konstruksi sebuah 

dinding, seperti batu bata, batu alam, batako, kayu, beton, besi, seng, dan lain-lain. 

Material dinding merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam suatu proyek 

konstruksi. Dinding bangunan memiliki dua fungsi utama, yaitu menyongkong atap 

dari dan lagit-langit, membagi ruangan, serta melindungi terhadap intrusi dan cuaca. 

Dinding pembatas mencakup dinding privasi, dinding penanda batas, serta dinding 

kota. Dinding jenis ini kadang sulit dibedakan dengan pagar. Dinding penahan 

berfungsi sebagai penghadang gerakan tanah, batuan, atau air dan dapat berupa bagian 

eksternal ataupun internal suatu bangunan. Bahan material dinding terus berkembang 

seiring dengan tuntutan kebutuhan dalam mencapai biaya, waktu, mutu yang paling 

efektif dan efisien. Salah satu contohnya seperti bata ringan. Bata ringan adalah jenis 

batu bata yang memiliki berat lebih ringan dari pada bata umumnya. Ada 2 jenis bata 

ringan yaitu autoclaved aerated concrete (AAC) dan cellular lightweight concrete 

(CLC). Bata ringan ACC adalah beton seluler dimana gelembung udara yang ada 

disebabkan oleh reaksi kimia, adonan ACC umumnya terdiri dari pasir kuarsa, semen, 

kapur, sedikit gypsum, air, dan aluminium pasta sebagai bahan pengembang. 

Sedangkan bata ringan CLC adalah beton seluler yang mengalami proses curing secara 

alami, CLC adalah beton konvensional yang mana agregat kasar diganti dengan 

gelembung udara, dalam prosesnya menggunakan busa organic yang kurang stabil dan 

tidak ada reaksi kimia ketika proses pencampuran adonan. Pada umumnya, ukuran bata 

ringan adalah panjang 60 cm, lebar 20 cm, dan tebalnya dari 5 cm hingga 20 cm. 

Munculnya teknologi bata ringan sebagai material dinding, cukup memberikan dampak 

positif bagi masyarakat dan dunia konstruksi pada khususnya. 

Pada penelitian ini jenis bata ringan yang digunakan adalah jenis AAC dangan 

ukuran bata ringan panjang 60 cm, lebar 20 cm, tebal 12.5 cm, dan panjang 60 cm, 

lebar 20 cm, tebal 15 cm. Jenis bata ringan tersebut sering digunakan pada bangunan 

bersekala besar karena proses pemasangan dinding menjadi lebih cepat, memiliki daya 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dinding_kota&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dinding_kota&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pagar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Batuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
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tahan seperti beton, mampu menjadi isolator (meminimalisir hantaran panas yang 

berlebihan), mempunyai ketahanan terhadap gempa, dan tidak perlu plesteran yang 

lebih tebal. Pencarian data dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan, dan 

wawancara untuk mendapatkan data mengenai pengalaman kerja, tingkat Pendidikan 

kesesuaian upah, kesehatan pekerja, dan hubungan antar pekerja. Obeservasi atau 

pengamatan langsung di lapangan dilakukan untuk mendapatkan data efektivitas 

tenaga kerja. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti sekiranya tertarik akan melakukan 

penelitian tentang analisis perbedaan harga upah tenaga kerja berbasis SNI, 

produktivitas harian dan borongan pekerjaan pasangan bata pada proyek pembangunan 

Icon Bali Mall. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penullis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Berapa harga upah tenaga kerja berbasis produktivitas pada pekerjaan pasangan 

bata ringan proyek pembangunan Icon Bali Mall? 

b. Berapa perbedaan harga upah tenaga kerja berbasis SNI, produktivitas harian, dan 

borongan pada pekerjaan pasangan bata ringan proyek pembangunan Icon Bali 

Mall? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisis besarnya upah tenaga kerja berbasis produktivitas pada pekerjaan 

pasangan bata ringan proyek pembangunan Icon Bali Mall. 

b. Menganalisis besarnya perbedaan harga upah tenaga kerja berbasis SNI, 

produktivitas harian, dan borongan pekerjaan pasangan bata pada proyek 

pembangun Icon Bali Mall. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

a. Manfaat untuk peneliti sendiri adalah dapat menambah pengetahuan tentang ilmu 

manajemen konstruksi dan penerapan langsung dilapangan 

b. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang 

perbedaan harga upah tenaga kerja harian dengan borongan 

c. Hasil penelitian ini juga di harapkan bisa sebagai bahan tambahan referensi dan 

kepustakaan di Politeknik Negeri Bali 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai perbedaan harga upah tenaga 

kerja berbasis produktivitas dengan harga borongan pekerjaan pasangan bata 

b. Memberikan informasi kepada kontraktor mengenai perbedaan harga upah tenaga 

kerja berbasis SNI, produktivitas harian, dan borongan pada pekerjaan pasangan 

bata ringan 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas maka Batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

a. Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan Icon Bali Mall 

b. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis produktivitas pemasangan bata 

ringan pada lantai upper ground dan first floor, terdapat dua jenis ukuran bata 

ringan yaitu, panjang 60 cm, lebar 20 cm, tebal 12.5 cm, dan panjang 60 cm, lebar 

20 cm, tebal 15 cm, kemudian dianalisis perbedaan harga upah tenaga kerja harian 

dengan harga borongannya 

c. Waktu pengamatan dilakukan pada jam kerja pekerjaan pemasangan bata ringan 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan pada hasil dan peimbahasan yang peinuilis laksanakan teirkait Analisis 

Peirbeidaan Harga Uipah Teinaga Keirja Beirbasis Sni, Produiktivitas Harian, Dan 

Borongan Pada Peikeirjaan Peisangan Bata Ringan, maka dapat disimpuilkan seibagai 

beirikuit: 

1. Harga uipah teinaga keirja beirbasis produiktivitas harian seilama 30 hari pada 

peikeirjaan pasangan bata ringan proyeik peimbanguinan Icon Bali Mall adalah Rp. 

21,000,000.00 

2. Harga upah harian berbasis SNI adalah sebesar Rp. 62,190,187.50. Perbandingan 

antara harga upah berbasis SNI, harian lapangan dan borongan adalah harga uipah 

borongan lapangan Rp. 33,361,500.00, (46%) leibih reindah daripada harga uipah 

beirdasarkan SNI, harga uipah harian lapangan Rp. 21,000,000.00 (66%) leibih 

reindah daripada harga uipah beirdasarkan SNI, harga uipah harian lapangan (37%) 

leibih reindah daripada harga uipah borongan lapangan. 

5.2 Saran 

Meingacui pada hasil dan peimbahasan peineilitian, maka peinuilis meimbeirikan saran 

seibagai beirikuit: 

1. Pada peikeirjaan pasangan bata ringan seibaiknya kontraktor meimilih meitodei Uipah 

Harian dikareinakan seilisih biaya yang eikonomis dibandingkan meitodei Uipah 

Borongan mauipuin meingguinakan meitodei Uipah SNI. 
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